Apa itu Indlgofer

- Indlgoferu merupnkun tumbuhan yang sudah lama
dikenql dl,lndonesm Indlgoferq dibawa ke 1nd0nesm

'Pemanfaatan tumbuhan ini sebagai pakan ternak, baik
di wilayah Jawa Barat mauvpun di wilayah lain di
Indonesia barv dipublikasikan pada awal tahun 2000.
Tumbuhan ini dapat dimanfaatkan sebagai pakan

ternak yang kaya akan nitrogen, fosfor dan kalsium.

Indigofera terbagl dalam tiga kelas. Kualitas Pertama,
tanaman ini hanya bisa dipanen bagian daunnya saja
yang dipanen usia satu bulan. Kualitas Kedua, bagian
pohon Indigofera yang diambil daun dan batangnya
vang berukuran kecil, sementara Kualitas Ketiga adalah
tanaman Indigofera yang bisa dipanen sefiap dua
bulan yang diambil daun dan batangnya. Perbedaan
dari ketiga kelas ini yaitu dari kandungan proteinnya,
Kudglitas Perfama mengandung protein 31, Kudlitas
Kedua berprotein 24-27, dan Kualitas Ketiga dengan

protein 20.

Indigofera merupakan hijavan pakan ternak jenis legu-
minosa. Rata-rata finggi pohon Indigofera sedang
namun memiliki daun yang lebat dan bisa berproduksi
banyak. Selain itu, dapat menajdi pakan ternak yang
tentu saja murah dan berkualitas sehingga bisa menu-
runkan biaya produksi pakan, karena dari satu hektar
Indigofera ini cukup untuk 10 ekor sapi, sementara untuk
satv hektar rumput biasanya hanya cukup uniuk satu
ekor sapi, sehingga sangat produktif dan efisien. Hal ini
bisa berdampak pada turunnya biaya produksi ternak
dengan demikian akan menurunkan harga daging di

pdasaran.
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Keunggulan Indlgofera

» Mengandung protein yang tinggi sehingga bagus
untuk penggemukan ternak.

Memiliki nilai kecernaan yang tinggi sehingga
akan lebih banyak nutrisi yang diserap oleh ternak

daripada yang terbuang bersama kotoran,

-)

Kandungan mineralnya sangat ideal terhadap
kebutuhan ternak. Bisa membantu pertumbuhan

ternak lebih optimal.

=

Kandungan taninnya sangat rendah berkisar
antara 0,6 - 1,4 ppm (jauh di bawah tarat yang
dapat menimbulkan sifat anti nutrisi). Rendahnya
kandungan tanin ini berdampak posifif terhadap

palatabilitasnya (disukai ternak).

Produksi pakan Indigofera dalam satu hektar bisa
menghasilkan 12 ton per satv kali panen.
Sementara wakiu tanam yang dibutuhkan 40
sampai 50 hari dengan harga Rp 400/kg, sehingga
akan menghasilkan Rp 4,8 juta per satu kali panen
atav Rp 3.6 juta per bulan. Diharapkan dengan
keunggulan ini bisa menciptakan lapangan kerja
baru di pedesaan, karena Indigofera ini mudah

dibudidayalkan dan tahan dalam kondisi kering.

Froduksi hijauan per tahunnya yang lebih finggi
dibandingkan dengan tanaman sejenis lainnya
dan bisa panen hingga sembilan kali per. tqhuw
serta memiliki protein yang sangat tinggi. A’I;Iewaa
ternak lain pun bisa mengkonsumsi pukan fernclk'
ini karena tidak memiliki bahan yang, berbuhu
untuk ternak.Tanaman ini bisa =,J.;jugq berfungsfz“-
sebagai konservasi kuwusan kurenu bisa sebagal
g
tanaman penahan erosi dun‘s'f isaj memperbm&

struktur tanah.
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Teknik Penanaman

Lakukan  penyiraman  sefiap  sore  hari
Rendam biji indigofera dengan air hangat kuku, menggunakan gembor

biarkan selama 1 malam, kemudian firiskan dan
biarkan lembab selama 2 hari

: Selanjulinya persiapkan media semai berupa
campuren tanah hitam dan pupuk
kandang/kompos. Media persemaian dibuat
petak dengan lebar 1 meter, panjang 2 meter
dengan kefinggian £ 10 cm (panjang media
dapat menyesuaikan jumlah biji yang akan
disemai, makin banyak biji yang disemai makin

luas pula media yung d[bufuhkun}

' Setelah biji tumbuh setinggi 5 - 10 cm
dipindqhkqn ke polybqg kecil satu persatu

Kemudian lakuvkan penyemaian benih
indigofera padc: medla yvang telah disiapkan

Setelah tinggi tanaman mencapai 15 - 25 cm
maka dipindahkan ke Ilahan dengan jarak

tanam 1 x 'I mefer

.Tunumun mn:hgel‘era dapat mvulai dipanen untuk
herlkun _._ke iernak seieluh herumur 4 bulan
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